
LEBIH SAINTIFIK DARI MANUSIA

Dalam kesunyian hutan dan kedalaman lautan, tersembunyi kebenaran yang merendahkan:
sang ilmuwan sejati telah ada jauh sebelum kita menciptakan istilah itu. Mereka adalah

makhluk dengan indera begitu sempurna, sehingga kita harus merangkak ke bengkel untuk
menciptakan prostesis teknologis hanya agar bisa menatap secuil realitas yang mereka alami

.setiap hari

Arogansi yang Diwariskan

Aristoteles mendefinisikan manusia sebagai “hewan rasional”, menolak kemungkinan
rasionalitas spesies lain. Descartes lebih ekstrem: hewan hanyalah automata tanpa kesadaran.

Darwin mengguncang hierarki ini dengan thesis kontinuitas mental lintas spesies, namun
kerusakan sudah terlanjur dalam. Berabad-abad arogansi filosofis mengakar begitu dalam

sehingga kita masih enggan mengakui bahwa “inferioritas” biologis kita justru menjauhkan kita
.dari kebenaran ilmiah

Laboratorium Hidup vs Prostesis Teknologis
Lebah melihat peta ultraviolet pada bunga—kita butuh kamera khusus untuk sekilas

melihatnya. Gurita mengubah kulitnya menjadi kamuflase sempurna—kita butuh tim riset
bertahun-tahun untuk efek serupa. Lumba-lumba “melihat” melalui pasir dengan

sonar—peralatan militer tercanggih tampak primitif. Elang mendeteksi tikus dari dua
.kilometer—kita butuh drone berkamera tinggi

Setiap terobosan teknologi adalah pengakuan kegagalan biologis kita. Mikroskop karena kita
buta terhadap yang kecil, teleskop karena rabun terhadap yang jauh. Kita seperti pelari pincang

.yang menyombongkan kursi roda balap, mengklaim diri tercepat

Fenomenologi yang Terlupakan

Heidegger berbicara tentang “captivation” hewan dengan dunia mereka—keterpesona an total
tanpa jarak hermeneutik. Seekor lebah tidak “menafsirkan” bunga; ia langsung terpesona dan

bertindak. Merleau-Ponty membahas “lived experience” otentik, namun pengalaman paling
.langsung justru dimiliki makhluk yang tak pernah menulis tesis fenomenologi

Para fenomenolog mencari “kembali kepada hal-hal itu sendiri”, tapi dalam usaha itu kita



semakin menjauh dari pengalaman langsung yang dialami hewan setiap saat. Nietzsche
mungkin tertawa: “kebenaran” yang kita cari susah payah sudah hidup bernapas di sekeliling

.kita dalam bentuk indera yang tak pernah berbohong

Sains Tanpa Akademi

Hewan hidup dalam keadaan “lebih saintifik” dari kita. Burung migran tak berdebat di jurnal
peer-review tentang medan magnet bumi—mereka membungkuk dan terbang mengikutinya.

Anjing tak butuh teori molekuler untuk mendeteksi daging; hidungnya spektrometer gas
terkalibrasi sempurna. Sains mereka adalah kehidupan itu sendiri: metode murni, langsung,

.tanpa ambisi Nobel

Monumen untuk Kekurangan

Altar Sains kita hanyalah monumen untuk kekurangan sendiri. Kita menyembah apa yang tak
kita miliki, memuliakan alat untuk menutupi aib indera terbatas. Paradoks: semakin canggih

.teknologi kita, semakin jelas keterbatasan biologis kita

Namun mungkin inilah yang unik: kemampuan menyadari keterbatasan dan mengatasinya.
Jika hewan adalah ilmuwan intuitif, kita filsuf tersesat yang menemukan sains sebagai

.kompas

Kebenaran yang Memalukan

Kita satu-satunya spesies yang harus belajar menjadi ilmiah. Yang lain terlahir seperti itu.
Sementara kita sibuk membangun menara sains menjulang, para guru sejati diam-diam

mengajar di sekeliling kita—hidup dengan presisi yang membuat akademi tampak seperti
.amatir bermain mainan rusak

Maka sampailah kita pada kebenaran yang memalukan namun tak terbantahkan: hewan
dengan keunggulan inderanya adalah makhluk saintifik, sedangkan manusia dengan

.kemampuan abstrasinya (mestinya) adalah makhluk filosofis


